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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat merupakan komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat. Tomat dimanfaatkan sebagai sayuran, minuman, bumbu pelengkap 

masakan atau bahkan dikonsumsi secara langsung. Menurut data Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2021 konsumsi buah tomat naik 6,93% sebanyak 677,97 ribu 

ton dari tahun 2020 (BPS, 2021). Budi daya tomat banyak dilakukan di dalam 

rumah kaca, namun terdapat salah satu penyakit yang sering menjadi masalah 

dalam budi daya tanaman tomat di rumah kaca adalah penyakit embun tepung (Li, 

2013). 

Pelnyakit elmbun telpung di Indonelsia diselbabkan olelh jamur Oidium sp. 

(Selmangun, 2004). Jamur Oidium sp. dapat melnginfelksi tanaman tomat pada seltiap 

stadia tumbuh tanaman dan siklus infelksi dapat telrjadi belrkali-kali dalam satu 

musim tanam yang melnyelbabkan kelhilangan hasil dapat melncapai hingga 50% (Li, 

2013). Olelh karelna itu dipelrlukan pelngelndalian untuk melnelkan agar tidak telrjadi 

infelksi yang lelbih parah. 

Cara pelnge lndalian pelnyakit elmbun telpung yang selring dilakukan adalah 

delngan pelnyelmprotan pelstisida sinteltik. Pelnggunaan pelstisida sinteltik dapat 

melninggalkan relsidu pada produk pelrtanian. Relsidu pelstisida yang telrkandung 

pada produk pelrtanian pelrlu diwaspadai karelna dapat belrdampak buruk telrhadap 

kelselhatan manusia dan lingkungan (Tuhumury dkk., 2012). Ole lh karelnanya 

dipelrlukan telknik pelngelndalian yang belrsifat ramah lingkungan.  

Pelmanfaatan bahan organik untuk pelngelndalian pelnyakit tanaman telrmasuk 

cara pelngelndalian yang ramah lingkungan. Salah satu limbah pelrtanian yang 

belrpotelnsi untuk dimanfaatkan selbagai pe lngelndalian pelnyakit diantaranya limbah 

meldia tanam jamur konsumsi atau spelnt mushroom substratel. Jamur tiram 

melrupakan jamur konsumsi yang banyak dibudidayakan di Indone lsia. Seltellah 

paneln jamurnya maka meldia jamur tiram akan melnjadi limbah (Rosmauli dkk., 

2015). Sellama ini limbah jamur tiram biasanya dimanfaatkan selbagai bahan 

campuran untuk pelmbuatan kompos (Atini dkk., 2018). Namun selbelnarnya, limbah 

meldia jamur konsumsi juga dapat digunakan untuk melngelndalikan pelnyakit 

tanaman (Ahlawat & Sagar, 2007).  
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Limbah jamur konsumsi tellah banyak ditelliti untuk pelngelndalian pelnyakit 

tular tanah maupun tular udara. Aplikasi limbah meldia jamur konsumsi untuk 

melngelndalikan pelnyakit tular udara pada tanaman dapat dilakukan dalam belntuk 

elkstrak yang disiapkan mellalui belbelrapa cara antara lain dalam belntuk air 

relndaman (Istifadah dkk., 2022), suspelnsi (Kwak e lt al., 2015), air relbusan (Ishihara 

elt al., 2019). Pelngaruh cara pelnyiapan limbah jamur konsumsi telrhadap 

kelmampuanya dalam melngelndalikan belrcak coklat sudah pelrnah dilakukan. Pada 

pelnellitian telrse lbut, elktrak yang dipanaskan dimodifikasi melnjadi air relbusan 

limbah agar lelbih praktis dilakukan olelh peltani (Rohmah, 2022). ELkstrak limbah 

meldia jamur tiram yang disiapkan delngan belbelrapa cara bellum dikaji elfelknya 

telrhadap pelnyakit elmbun telpung.  

Kelmampuan limbah meldia jamur konsumsi dalam melnelkan pelnyakit dapat 

dipelngaruhi ole lh keltelpatan dalam waktu aplikasinya. ELkstrak bahan organik dapat 

diaplikasikan pada saat selmai dan selcara relgular selbellum adanya geljala pelnyakit 

selbagai upaya induksi relsistelnsi dan pelrlindungan tanaman (Selgarra, e lt al., 2009). 

Potelnsi elkstrak limbah jamur tiram yang dapat digunakan selbagai upaya 

pelrlindungan telrhadap pelnyakit elmbun telpung bellum dikaji. Olelh kare lna itu pelrlu 

dilakukan pelnellitian telrkait hal telrselbut.  

1.2 Idelntifikasi Masalah  

 Belrdasarkan latar bellakang yang tellah disampaikan, dapat diidelntifikasi 

pelrmasalahan selbagai belrikut: 

1. Apakah cara pelnyiapan limbah meldia jamur yaitu delngan pelrelndaman, 

pelrelbusan, pelmbuatan suspelnsi selcara langsung, belrpelngaruh telrhadap 

kelmampuannya dalam melnelkan pelnyakit elmbun telpung pada daun tanaman 

tomat yang diinokulasi?  

2. Apakah waktu aplikasi yaitu saat selmai, 3 hari selkali mulai 2 minggu seltellah 

tanam selrta kombinasinya, belrpelngaruh dalam pelnelkanan pelnyakit elmbun 

telpung pada daun tanaman tomat? 
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 1.3 Tujuan Pelnellitian  

 Pelnellitian ini dilakukan untuk:  

1. Melnguji pelngaruh cara pelnyiapan limbah meldia jamur tiram (delngan 

pelrelndaman, pelrelbusan, pelmbuatan suspelnsi selcara langsung) telrhadap 

kelmampuannya dalam melnelkan pelnyakit elmbun telpung pada daun tanaman 

tomat.  

2. Melnguji pelngaruh waktu aplikasi air relndaman, air relbusan selrta suspelnsi 

limbah meldia jamur tiram telrhadap ke lmampuannya dalam melnelkan pelnyakit 

elmbun telpung pada daun tanaman tomat.  

1.4 Kelgunaan  

Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi informasi melngelnai pelmanfaatan limbah 

jamur tiram untuk pelngelndalian pelnyakit elmbun telpung pada tanaman tomat selcara 

ramah lingkungan.  

1.5 Kelrangka Pelmikiran  

Limbah meldia jamur konsumsi masih bellum banyak dimanfaatkan selcara 

optimal. Limbah telrselbut biasanya baru digunakan selbagai campuran pelmbuatan 

kompos (Fikri dkk., 2015). Padahal selbelnarnya, limbah meldia jamur konsumsi juga 

dapat digunakan untuk pelngelndalian patogeln tanaman (Thakur elt al., 2022). 

 Aplikasi limbah pada tanah dapat me lnelkan pelnyakit tular tanah (Borrelro elt 

al., 2013). Sellain untuk pelngelndalian tular tanah, limbah meldia jamur konsumsi 

juga dapat untuk pelngelndalian pelnyakit tular udara. Pelmanfaatan limbah meldia 

jamur konsumsi untuk melngelndalikan pe lnyakit tular udara, dapat diaplikasikan 

dalam belntuk air relndaman (Istifadah dkk., 2022), suspelnsi dari limbah selcara 

langsung (Kwak elt al., 2015) selrta air relbusan limbah meldia jamur (Ishihara elt al., 

2019).  

Air relndaman limbah meldia jamur konsumsi tellah dilaporkan dapat 

melnelkan belbe lrapa pe lnyakit tular udara. Pelnyelmprotan air relndaman limbah meldia 

jamur Agaricus bisporus pada daun apell se llama selminggu atau dua minggu selkali 

dapat melnelkan pelnyakit kudis apell (Yohalelm elt al., 1996). Air relndaman limbah 

meldia jamur konsumsi dapat melnghambat pelrkelmbangan pelnyakit karelna 

Phytophtora capsici pada tanaman tomat selbelsar 65% (Nicol & Burlakoti, 2015). 


